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ABSTRAK

Khayatun Nufus. NIM 58110012. PERKEMBANGAN DAN PERANAN SOSIAL
TAREKAT ASY-SYAHADATAIN DI DESA MUNJUL KECAMATAN
ASTANAJAPURA KABUPATEN CIREBON. Skripsi. Cirebon: Fakultas Adab Dakwah
Ushuludin, Sejarah Peradaban Islam, Institut Agama Islam Negeri, Januari 2013.

Tarekat Asy-Syahadatain sebagaimana tarekat-tarekat yang lain tidak saja
berkaitan dengan aspek ritual atau ajaran tetapi juga memiliki kaitan erat dengan
kehidupan sosial para pengikutnya. Tarekat Asy-Syahadatain berpusat di Desa
Panguragan Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon, ternyata kurang berkembang
dari sisi jumlah jamaahnya. Hal sebaliknya terjadi di Desa Munjul Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon di sana perkembanganya sangat pesat dan karenanya
sangat penting dari sisi peranan sosial bagi pengikutnya di tempat itu. Masyarakat
Munjul lebih antusias dengan adanya Asy-Syahadatain, karena Asy-Syahadatain di
Desa Munjul didukung oleh para Kyai dan santri yang selalu kuat untuk mengamalkan
ajaran Abah Umar lebih mendalam. Oleh karena itu hal ini menarik untuk diteliti.

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah yang terkait dengan latar belakang di
atas yakni: pertama, Bagaimana Kemunculan dan Perkembangan Tarekat Asy-
Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon?; kedua,
Bagaimana Peranan Sosial Tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon?

Adapun penelitian ini bertujuan untuk: pertama, untuk mengetahui Kemunculan
dan Perkembangan Tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon, kedua, untuk mengetahui Peranan Sosial Tarekat Asy-Syahadatain
Di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.

Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode penelitian kualitatif yaitu:
observasi dan wawancara (In-dept interview). Dari penelitian ini dihasilkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, Kemunculan tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul, diawali dari
sebuah wasiat Mbah Abdullah Lebu yang tertulis dalam kitabnya yang mewasiatkan
kepada keluarga, santri, dan warga Desa Munjul. “Jika suatu saat nanti ada pembukaan
pengajian Syahadat yang dipimpin oleh seorang Habib, yaitu Habib Umar bin Isma’il
bin Yahya maka janganlah ragu untuk mengikuti ajaranya”. Perkembangan tarekat Asy-
Syahadatain di Desa Munjul tidak terlepas dari kiprah para Kyai-Kyai seperti; Kyali
Khozin, Kyai Jauhar Maknun yang didampingi Kyai Munir, Kyai Zaenal Muttagin, dan
Kyai Mukhsin.

kedua, Peranan sosial tarekat Asy-Syahadatain yaitu: pertama, Jamaah Asy-
Syahadatain di Desa Munjul membentuk lembaga pendidikan Yayasan Nurul Huda
yang terdapat Pesantren dan lembaga pendidikan umum. Kedua, Islamisasi masyarakat
yaitu mengajak masyarakat Munjul untuk mengenal Agama Islam secara mendalam dan
menyeluruh untuk diamalkan dalam ibadah mereka sehari-hari. Ketiga, Menciptakan
masyarakat hidup rukun, dan tentram dan melahirkan sikap gotong-royong serta saling
menghormati dan menghargai.

PERSETUJUAN
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materi maupun spiritual serta membantu penulis dalam penelitian ini.
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saudara/l, amin.

Kesalahan dan kekurangan dalam penulisan skripsi ini sepenuhnya menjadi
tanggung jawab penulis.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih
terhadap perkembangan dan kemajuan civitas akademika IAIN Syekh Nurjati Cirebon,

dan bermanfaat bagi penulis khususnya serta pembaca pada umumnya.
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Penulis,
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© Hak Cipta Milik Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, vm:m_;_m: penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
e 2.Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa awal Islamisasi di Asia Tenggara terutama di Indonesia bersamaan
dengan masa merebaknya tasawuf dan pertumbuhan serta perkembangan
tarekat.' Dari beberapa tulisan tentang penyebaran tarekat-tarekat di Indonesia,
para ahli sejarah memberikan kontribusi yang signifikan pada Islamisasi di
Kepulauan Nusantara. Tarekat yang pernah berkembang di Indonesia cukup
banyak, akan tetapi sebagian besar hanya tinggal nama. Beberapa tarekat yang

populer di Indonesia hingga sekarang antara lain : Tarekat Sanusiah, Tarekat
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Khalwatiyah (tarekat yang kuat di Sulawesi Selatan), Tarekat Sattariyah
(Sumatra Barat dan Jawa), Tarekat Syadziliyah (jawa Tenggah), Tarekat

Qadiriyah, Tarekat Rifa’iyah, Tarekat Idrisiyah, Tarekat Tijaniyah, Tarekat
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Nagsyabandiyah,® Tarekat Alawiyah, Tarekat Aidrusiyah, Tarekat Badawiyah,
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Tarekat Chisytiyah, Tarekat Dasuqgiyah, Tarekat Ghazaliyah, Tarekat
Haddadiyah, Tarekat = Malamatiyah, Tarekat Maulawiyah, Tarekat
Nagsabandiyah Haganiyah, Tarekat Subrawardiyah, dan Tarekat Qadiriyah Wan

Nagsyabandiyah.*
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'Martin Van Bruinessen, kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan,
1995), him. 188

*http://baitulamin.org/tasawuf/risalah/1-perkembangan-tarikat-nusantaran.html

®Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah Di Indonesia, (Bandung
Mizan,1992), him. 16

* Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat dalm Tasawuf, (Surabaya: IMTIYAZ,
2011), him. 1



http://baitulamin.org/tasawuf/risalah/1-perkembangan-tarikat-nusantaran.html
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Pada dasarnya tarekat para sufi berupa ibadah dzikir yang berasal dari
praktik Nabi Muhammad SAW yang kemudian diamalkan Al-Khulafa Ar-
Rasyidun, Tabi’in, Tabi’i At-Tabi’in dan seterusnya sampai kepada para syaikh
atau mursyid secara sambung-menyambung sampai sekarang.

Dalam perjalanan sejarahnya, tarekat mengalami perkembangan dari
masa ke masa. Menurut J. Spencer Trimingham sejarah perkembangan tarekat
secara garis besar melalui tiga tahap yaitu: tahap khanagah, tahap tharigah dan
tahap thaifah.

Pertama, tahap khanagah terjadi sekitar abad X M. Dapat digambarkan
bahwa pada tahap ini tarekat berarti jalan atau metode yang ditempuh seorang
sufi untuk sampai kepada Allah SWT secara individual (fardiyyah).
Kontemplasi dan latihan-latihan spiritual dilakukan secara individual.

Kedua, tahap tharigah tahap ini terjadi sekitar abad VIII M. Pada masa
ini sudah terbentuk ajaran-ajaran, peraturan dan metode tasawuf, muncul pula
pusat-pusat yang mengajarkan tasawuf dengan silsilahnya masing-masing.
Berkembanglah metode-metode kolektif baru untuk mencapai kedekatan diri
kepada Tuhan dan di sini pula tasawuf telah mengambil bentuk kelas menengah.

Ketiga, tahap tha 'ifah tahap ini terjadinya sekitar abad XV M, Pada masa
ini terjadi transisi-misi ajaran dan peraturan dari guru tarekat yang di sebut
syaikh atau mursyid kepada para pengikut atau murid-muridnya. Pada masa ini
muncul organisasi tasawuf yang mempunyai cabang di tempat lain. Pada tahap

tha’ifah inilah tarekat dikenal sebagai organisasi sufi yang melestarikan ajaran
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syaikh-syaikh tertentu, maka muncullah nama-nama tarekat seperti Tarekat
Qodiriyah, Tarekat Nagsabandiyah dan Tarekat Syadziliyah.®

Di Pulau Jawa, Pesantren dan tarekat adalah label Islam tradisional.®
Khusus di Cirebon tarekat yang berkembang diawali oleh tarekat Syattariyah,
kemudian muncul tarekat Tijaniyah. Kedua tarekat tersebut termasuk tarekat
mu’tabarah (tarekat yang diterima). Sejak awal Pesantren Buntet diasosiasikan
dengan tarekat Syatariyah, tarekat ini baru diperkenalkan dan diumumkan secara
formal di lingkungan Pesantren. Semua tarekat dibawa ke Indonesia (Aceh) oleh
Abdul Rauf Singkel, yang membawa doktrin teosofi Martabat Tujuh tentang
tujuh tahap penciptaan. Di antara muridnya adalah Syekh Abdul Muhyi yang
membawa tarekat ini ke Priangan selatan lewat Cirebon. Walaupun disebutkan
bahwa sebelum menuju Priangan selatan Syaikh Muhyi menikah dan tinggal
beberapa lama di Cirebon, tarekat Syattariyah di Buntet tidak memiliki
hubungan dengan Abdul Rauf Singkel karena tarekat Syattariah masuk ke
Buntet melalui sumber yang berbeda. Tarekat Syattariyah merupakan bagian
dari tradisi Keraton, sedangkan di Buntet tarekat Tijaniyah lebih dominan dari
pada Syattariyah. Tarekat ini tampaknya semakin menarik perhatian orang Jawa,
sehingga Buntet telah menjadi salah satu pintu penting bagi penyebaran tarekat
di pulau Jawa, terutama Jawa Barat.’

Di Cirebon selain dari Tarekat Syattariyah dan Tijaniyah, adapula tarekat

Asy-Syahadatain yang berpusat di Desa Panguragan Kecamatan Arjawinangun

> Op. cit, Aziz Masyhuri, him. 6-7

®Muhaimin, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon, (Jakarta : PT
Logos Wacana IImu, 2001), him. 337

"Ibid, him. 339-344



=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
3
==
a
Q
=
3
o
=
c
S,
-
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
w
=
L
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
=
wn
5]
=
jui}
Q
3
=
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
)
-
(0]
o
]
=

N
oo
SR vigs)
o )
= =0
(o] (=]
355
@ o
=5 jub]
(=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
ok
5 =8
3=03
=
ST =
- o
®SQ
S =
g =
353
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
R
359
$g8a
=
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
i H
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'g —
5% 3
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
252
o<
ax , =
NoZ
=
=
e O
R ==
a —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
E E
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
¥ c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

—_—
9
o
|
jub]
=
«
3
®
=
(]
=
=t
©
w
@
o
oy}
Q
i)
=
b}
—+
a
s
w
@
c
-
c
=
Fol
)
<
i)
—
=
=
3
—
o
=
g,
o
3
0]
=
9]
jub)
=
=
=
3
=
b
=
o
b
=
3
@
=
-
@
o
c
=
=
jub]
=
2]
c
3
o
@
=

=
)
=
@)
°
[
TES
) =
) =
2l U
=1 ©
2 S
= &
5'
a S
S
2
=X S
C
=12
%
il &
CEo)
e =
%
e
=
]
=
Q
o |
(0]
=
(@]
-

Kabupaten Cirebon. Berupa kelompok pengajian yang fokusnya lebih banyak
mengupas masalah-masalah Syahadah (ketauhidan) sebagai pokok ajaran
Agidah Islam. Pengajian ini digelar oleh Habib Umar bin Isma’il bin Yahya di
masjid Panguragan, sekitar 20 Km sebelah utara kota Cirebon.®

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Abdul Hakim, jama’ah Asy-
Syahadatain di Desa Panguragan Kecamata Arjawinangun Kabupaten Cirebon,
yang merupakan pusat dari Tarekat Asy-Syahadatain ini kurang berkembang
diakibatkan masyarakat Panguragan kurang antusias dengan tarekat Asy-
Syahadatain. Sedangkan di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten
Cirebon Jamaahnya sangat antusias dan berkembang, walaupun awal mulanya
hanya dari sebuah wasiat dari Mbah Abdullah Lebu dan terdapat adanya sebuah
Musolla yang kemudian menjadi sebuah Pesantren. Pada saat itu mulai
bertambah dan berkembang jamaahnya serta didukung pula oleh para Kiyai dan
Santri yang kuat mengamalkan ajaran Abah Umar.’

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis menganggap penting menulis
Perkembangan dan Peranan Sosial tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul
kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon, dengan harapan dapat menjadi

teladan bagi generasi sekarang maupun yang akan datang.

®Majalah Syahadah,Munjul:PP. Asy-Syahadatain Nurul Huda, 1417, him. 4
® Wawancara, bpk Abdul Hakim (Ustad), Selasa 18 November 2011



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini dapat dirumuskan ke dalam pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana Kemunculan dan Perkembangan Tarekat Asy-Syahadatain di
Desa munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon ?
2. Bagaimana Peranan Sosial Tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian sesuai dengan jumlah dan isi

pertanyaan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Kemunculan dan Perkembangan Tarekat Asy-
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Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.

2. Untuk Mengetahui Peranan Sosial Tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul
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Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini membutuhkan referensi untuk menambah pengkayaan
kajian tentang jamaah Asy-Syahadatain Desa Munjul Kecamatan Astanajapura
Kabupaten Cirebon yang terdapat dalam sumber-sumber pustaka.

Adapun buku-buku yang berkenaan langsung dengan kajian sejarah
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Jama’ah Asy-Syahadatain berdasarkan pengetahuan penulis adalah sebagai

berikut :

Mencari Ridho Allah (edisi revisi). Buku yang di tulis Abdul Hakim M.

2011. FKPI Cirebon, berisi tentang beberapa kajian tentang sejarah, Aurad
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harian sampai dengan amaliah khusus ajaran Asy-Syahadatain. Terdapat pula
amalan yang dibimbing oleh Habib Abah Umar sebagai media Eling Allah
(berdzikir) atau mendekatkan diri kepada Allah bagi para hambanya.

Selain buku tersebut penelitian terhadap Jamaah Asy-Syahadatain sudah
pernah dilakukan oleh beberapa orang di antaranya yaitu :

Rohimun, mahasiswi PAI tahun 1999 menulis sebuah skripsi dengan
judul Sistem Pembinaan Keagamaan Asy-Syahadatain dan Muhammadiyah di
Desa Segeran Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu. Dalam skripsinya
dia menyoroti tentang ritual keagamaan yang dilakukan oleh Jamaah Asy-
Syahadatain khususnya di Desa segeran.

Turmudi, mahasiswa Agidah Filsafat menulis sebuah skripsi pada tahun
2005 vyang berjudul Tasawuf Dalam Jamaah Asy-Syahadatain. Berisi
pemahaman jamaah Syahadatain tentang tasawuf secara umum. Dalam
skripsinya dia mengungkapkan bahwa ajaran tasawuf jamaah Asy-Syahadatain
bercorakan Ahlu Sunnah Wal Jamaah (Sunni).

Yusi Shubiyah, mahasiswa lulusan tahun 2010. Dia menulis skripsi
dengan judul Tuntunan Amalan Tasawuf Jamaah Asy-Syahadatain dan
implikasinya terhadap kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di Desa
Panguragan Kecamatan Panguragan Kabupaten Cirebon. Berisi tentang
kesalehan sosial bukan dipandang dari segi praktis, melainkan kesungguhan dan
ketulusan mereka untuk membantu dan saling menghargai.

Hasanudin, mahasiswa Agidah Filsafat, menulis sebuah skripsi yang

berjudul Urgensi Tarekat Bagi Kehidupan Sosial (Studi Kasus Komunitas
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Tarekat Asy-Syahadatain Di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten
Cirebon). Dalam skripsinya dia menjelaskan tentang pentingnya tarekat bagi
kehidupan sosial. Yaitu, bahwa manusia harus melatih jiwanya dan mendidik
serta membersihkan jiwa dari khubud dun ya (sangat mencintai dunia), dan lebih
banyak menekankan tentang ajaran yang di bawa oleh Abah Umar bin Ismail bin
Yahya untuk selalu diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, maka penulis akan mencoba
membahas lebih spesifik mengenai Perkembangan dan Peranan Sosial Jamaah
Asy-Syahadatain, yang dalam hal ini komunitas tarekat Asy-Syahadatain di
Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Dalam penelitian ini
penulis lebih menekankan pada Perkembangan dan Peranan Sosial jamaah Asy-

Syahadatain, yang sejauh pengetahuan penulis belum ada yang meneliti.

. Kerangka Teori

Abad ketiga belas, ketika Orang Indonesia mulai berpaling kepada Islam,
tarekat justru sedang berada di puncak kejayaanya. Pada abad ke-5 Hijriyah (13
Masehi), tarekat pertama kali muncul sebagai kelanjutan kegiatan kaum sufi
sebelumnya. Hal ini ditandai dengan setiap silsilah tarekat selalu dihubungkan
dengan nama pendiri atau tokoh-tokoh sufi yang lahir pada abad ke-5. Setiap
tarekat mempunyai syaikh, khaifiyah zikir dan upacara-upacara ritual masing-
masing. Biasanya syaikh atau mursyid mengajar murid-muridnya di asrama

latihan rohani yang dinamakan rumah suluk atau ribath.*

195ri Mulyati, Tarekat-Tarekat Mukhtabarah Di Indonesia, (Jakarta :Kencana Prenada
Media Group, 2004), him. 6-7
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Kata tarekat (secara harfiah berarti ’jalan””) mengacu baik kepada sistem
latihan meditasi maupun amalan (muragabah, dzikir, wirid, dan sebagainya)
yang dihubungkan dengan sederet guru sufi, dan organisasi yang tumbuh di
seputar metode sufi yang khas ini. Pada masa-masa permulaan, setiap guru sufi
dikelilingi oleh lingkaran murid mereka, dan beberapa dari murid ini kelak akan
menjadi guru pula. Boleh dikatakan, tarekat itu mensistematiskan ajaran metode-
metode tasawuf. Guru-guru tarekat yang sama semuanya kurang lebih
mengajarkan metode yang sama zikir yang sama, dapat pula muragobah yang
sama. Seorang pengikut tarekat beroleh kemajuan dengan melalui sederetan
ijazah berdasarkan tingkatannya, yang diakui oleh semua pengikut tarekat yang
sama, dari pengikut biasa (mansub) hingga murid, selanjutnya hingga pembantu
syekh atau khalifah-nya, dan akhirnya — dalam beberapa kasus — hingga menjadi
guru yang mandiri (mursyid).™

Menurut Al-Jurjani ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali mengatakan bahwa :
Tarekat ialah metode khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan)
menuju Allah Ta’ala melalui tahapan-tahapan atau magamat. Dengan demikian
tarekat memiliki dua pengertian, Pertama ia berarti metode pemberian
bimbingan spiritual kepada individu dalam mengarahkan kehidupannya menuju
kedekatan diri dengan Tuhan. Kedua, tarekat sebagai persaudaraan kaum sufi
(sufi brother hood) yang ditandai dengan adannya lembaga formal seperti
zawiyabh, ribath, atau khanagah. Bila ditinjau dari sisi lain tarekat itu mempunyai
tiga sistem, yaitu: sistem kerahasiaan, sistem kekerabatan (persaudaraan) dan
sistem hirarki seperti khalifah tawajjuh atau khalifah suluk, syekh atau mursyid,
wali atau qutub.™

Dalam kehidupan sosial, tarekat memiliki peranan yang sangat penting

dalam memenuhi kebutuhan manusia.*® Sebagai makhluk biologi, manusia lahir

10p. cit, Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsabandiyah Di Indonesia, him. 15

http://mashajirismail.wordpress.com/2011/02/02/10/

BBambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), him.
128
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di bumi sebagai suatu individu yang merupakan satu kesatuan rohani dan
jasmani. Hubungan manusia dengan Tuhan memberikan dorongan manusia
untuk menemukan gagasan keagamaan.** Oleh karena itu masalah Agama tidak
mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena Agama itu sendiri
ternyata diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam prakteknya, fungsi
Agama bagi masyarakat antara lain sebagai berikut. pertama, Agama sebagai
media pembelajaran agar penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang
baik. kedua, sebagai penyelamat, meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat.
ketiga, pendamai, melalui Agama seorang bersalah akan merasa kedamaian batin
setelah menebus dosa dengan bertobat. Keempat, sebagai sosial kontrol, yaitu
ajaran Agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, sehingga Agama
berfungsi sebagai pengawasan sosial secara individu maupun kelompok. kelima,
sebagai pemupuk rasa solidaritas, para penganut Agama yang sama secara
psikologis memiliki kesamaan dalam satu kesatuan iman, dan kepercayaan. Rasa
kesatuan ini akan memupuk rasa solidaritas dalam kelompok maupun
perorangan, bahkan kadang-kadang dapat membina rasa persaudaraan yang
kokoh. keenam, sebagai transformatif, Agama dapat mengubah kehidupan
kepribadian seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan
ajaran yang dianutnya. ketujuh, kreatif yaitu mengajak dan mendorong para
penganutnya untuk bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan sendiri,

tetapi juga untuk kepentingan orang lain.*

4 Abdullah Ali, Sosiologi Pendidikan dan Dakwah, (Cirebon: STAIN PRESS, 2007),
him. 87
“Ibid, him. 149-150



F. Metode Penelitian
Dalam mengkontruksi peristiwa atau kejadian masa lalu diperlukan

sebuah metode atau langkah-langkah, salah satunya metode sejarah, yang mana
tujuan dari penulisan ini mendapatkan hasil yang sistematis dan obyektif.
Dengan metode tekhnik pengumpulan data, menggunakan observasi dan
wawancara. Dalam menjelaskan metode di atas dilakukan langkah-langkah
penelitian antara lain sebagai berikut.

1. Tahapan Heuristik

Tahapan pengumpulan sumber-sumber ada yang tertulis maupun tidak
tertulis yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian. Pencarian sumber tertulis

berupa buku-buku atau majalah yang berkaitan dengan tema penulis, seperti
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buku-buku tentang tarekat, sosial dan budaya. Dalam hal ini penulis
menggunakan tekhnik field research (lapangan) dengan menggunakan

pengumpulan data observasi dan wawancara dengan orang yang mengetahui
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tentang tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul, yaitu:
1. Kyai Zaenal Muttagin (Kyai Asrama Baiturrahman)
2. Kyai Ibnu Sirin (Kyai Asrama Ashabul Yamin)
3. Bpk Abdul Hakim (Ustadz)
4. Nyai Muznah (Nyai Asrama An Nasihah)

5. Ibu Atigoh (Ustadzah)
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6. Bpk Ubaidillah (Ustadz)




=
o
@
3
Q
c
—
o
jui}
3
==
a
Q
=
3
o
=
c
S,
-
Q
3
-~
@
o
(0]
=
=
3
«
ot}
3
=
Q
3
w
=
L
ot}
-
o
ot}
=
o
@
=
©
=
wn
5]
=
jui}
Q
3
=
=
w
~<
o
=
=
=
o=
[}
o)
=
)
-
(0]
o
]
=

N
oo
Dy
o )
= =0
(=] (=]
3585
@ o
= jub]
[t=] =3
c b
3 W]
c 2
= (i
BS=2c
2Eg
26 5
ok
5 =8
3=03
=
ST =
- =
®SQ
S =
g =
2973
S>3
5 2
3 =3
-
o W
s 2
Elrile;
359
$g8a
oy
2 g
ad >
DS5o
[T <IN}
3
=52
o359
208
S2=
()
3 S<2
=
® <o
'g —
5% 3
— ob]
[T e g 1
o=
T Z0
SE8
o<
D=
Nog
=
=
e O
R ==
a —
- g
@ o
@
m -~
2 o
[
i)
gl
= 8
2 B
= g
2 5
& z
> =
-
E &
= —*
= W
O c
=
o =
3 2
g n
g =5
: )
=
o)
—
=
3
)
7]
L
)
=

—
=
o
=
oy
=5
(o]
3
@
=3
ie]
c
(—r
o
w
@
o
Q
Q
]
=
o3|
—+
i)
s
w
@
c
-
c
=
Fol
o))
<
b
—
=4
5
3.
—
©
=
o)
0]
3
o]
3
Q
b
=
—
c
3
=
b
3
a
o)
o |
3
@
=
b
@
o
c
—_-
N
oy
=
w
e
3
=3
]
=

ZE
jeh]
=
@)
o
—
fah)
TES
iy =
) =
®] U
T ]
2 S
lw]
=
o )

a S
= 0
2
= S
C
=1 =
%
il o
= D
e =
%
& =
Ay
jah]
o
Q
o |
o
=
(e
-

2. TahapanVerifikasi

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap
berikutnya adalah verifikasi atau kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.
Dalam hal ini, dilakukan uji keabsahan tentang keaslian sumber (autentisitas)
yang dilakukan melalui kritik eksteren dan keabsahan tentang kesahihan sumber
(kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.’® Dalam hal ini penulis
banyak menggunakan Kritik yaitu dengan cara menyaring bahan yang terkumpul
terhadap sumber yang ada, yaitu sumber lisan. Karena bahan yang diperoleh
sebagian besar dari hasil wawancara. Tahap selanjutnya menggunakan sumber
sekunder berupa data tertulis yang bertujuan untuk memperkuat sumber primer
yang telah didapat.

3. Tahapan Interpretasi

Tahapan yang ketiga ini adalah tahapan menginterpretasikan terhadap data
yang telah dikritik tadi, yaitu dengan membandingkan observasi dan wawancara
dengan data tertulis. Sehingga dapat memberikan penafsiran dengan cara
menghubungkan fakta-fakta yang telah diperoleh, sehingga menjadi kronologi
sejarah yang logis.

4. Tahapan Historiografi

Fase terakhir dalam metode sejarah adalah historiografi. Historiografi
merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah
yang telah dilakukan. Tahap historiografi ini menitikberatkan kepada hasil-hasil

ketiga tahapan di atas, dengan mengungkapkan sumber-sumber sejarah yang

®*Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2007), him. 68
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diperoleh ke dalam bentuk tulisan yang mudah dipahami mengenai proses
penelitian dari awal (fase perencanaan) sampai dengan akhir (penarikan

kesimpulan).*’

Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah pembahasan serta memperoleh
gambaran dari keseluruhan, maka di bawah ini penulis jelaskan sistematika
penulisan skripsi ini, sebagai berikut :

Bab pertama, yang merupakan bab pendahuluan memuat latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup permasalahan,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dibahas mengenai kemunculan dan
perkembangan tarekat Asy-Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan
Astanajapura Kabupaten Cirebon. Dalam bab ini penulis uraikan tentang asal-
usul, silsilah, dan pokok ajarannya.

Bab ketiga, dalam bab ini dibahas mengenai kondisi geografis Desa
Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Dalam bab ini penulis
uraikan tentang kondisi geografis, kehidupan sosial budaya, dan sistem
pendidikan.

Bab keempat, dalam bab ini dibahas mengenai peranan sosial tarekat
Asy-Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon.

Dalam bab ini penulis uraikan mengenai peranan sosial Jamaah Asy-

Y\bid, him. 76



Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang mengemukakan
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Syahadatain di Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon secara
keseluruhan dari segi bentuk sosial dan respon masyarakat terhadap tarekat Asy-

Syahadatain.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar dari Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
2. Dilarang mengumumkan atau memperbanyak karya ilmiah ini dalam bentuk apapun tanpa seizin Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon.
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